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ABSTRAK 

 

 

PENAMBAHAN TEPUNG PUCUK DAUN INDIGOFERA PADA PAKAN  

TERHADAP PERFORMA REPRODUKSI IKAN NILA BETINA 

 

OLEH 

 

Andika Wirya Kurniawan
1)

, Tarsim 
2)

, Dwi Mulyasih 
3
) 

 

 

Pakan merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi pada saat budidaya ikan. 

Mahalnya harga bahan baku pakan terutama sumber protein, menyebabkan harga 

pakan komersil yang tinggi. Salah satu bahan baku lokal murah yang memiliki 

kandungan nutrisi tinggi adalah daun Indigofera zollingeriana. Indigofera 

memiliki kandungan protein,vitamin e dan karotenoid penting untuk reproduksi. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengkaji pakan yang mengandung 

tepung pucuk daun indigofera untuk meningkatkan performa reproduksi ikan nila 

betina. Aplikasi daun indigofera dilakukan dengan menggunakan pencampuran 

pakan komersil sebesar 0%, 10%, 20%, 30% dan 40%. Penelitian dilakukan pada 

bulan Maret-Mei 2018 bertempat di Dusun Tirta sari, Pekon Sukaratu, Kecamatan 

Pagelaran, Kabupaten Prigsewu. Parameter yang digunakan yaitu pertambahan 

bobot ikan nila, IKG,HSI,kualitas air dan uji biokimia gonad. Hasil yang 

didapatkan dari penelitian ini adalah penambahan tepung pucuk Indigofera 

zollingeriana sebanyak 40 % menghasilkan hasil nilai terbaik IKG sebesar 4,76% 

sehingga berpengaruh terhadap peningkatan performa reproduksi ikan nila betina. 

Penggunaan bahan pakan dengan perbandingan tepung pucuk indigofera 40% 

dalam komposisi pakan merupakan hasil terbaik pada penelitian ini. 

 

 

Kata kunci: pakan, ikan nila (Oreochromis Niloticus), tepung pucuk 

daunIndigofera zollingeriana, performa reproduksi. 
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ABSTRAK 

 

ADDITION OF INDIGOFERA LEAF FLOUR ON FEED 

AGAINST THE REPRODUCTION PERFORMANCE OF BETINAL FISH 

 

By 

Andika Wirya Kurniawan
1)

, Tarsim 
2)

, Dwi Mulyasih 
3
) 

 

 

Feed is one of the problems faced when fish farming. The high price of feed 

ingredients, especially protein sources, causes high commercial feed prices. One 

cheap local raw material that has a high nutritional content is the leaves of 

Indigofera zollingeriana. Indigofera contains protein, vitamin E and carotenoids 

important for reproduction. The aim of this research is to examine the feed 

containing indigofera leaf buds to improve the reproductive performance of tilapia 

females. The application of indigofera leaves was carried out by using commercial 

blends of 0%, 10%, 20%, 30% and 40%. The study was conducted in March-May 

2018 in the hamlet of Tirta sari, Pekon Sukaratu, Pagelaran District, Pringsewu 

Regency. The parameters used are the weight gain of tilapia, IKG, HSI, water 

quality and gonad biochemical tests. The results obtained from this study were the 

addition of 40% Indigofera zollingeriana shoot flour resulting in the best value of 

IKG of 4.76% so that it affects the reproductive performance of female tilapia. 

The use of feed ingredients with a ratio of 40% indigofera shoot flour in feed 

composition is the best result in this study. 

 

 

Keywords: feed, tilapia (Oreochromis Niloticus), leaf bud flour Indigofera 

zollingeriana, reproductive performance. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Ikan nila merupakan jenis ikan air tawar yang sangat potensial 

dikembangkan di Indonesia. Ikan ini memiliki laju pertumbuhan yang cepat, 

mudah bereproduksi, berdaging tebal, dan mudah dibudidayakan (Molina et 

al.,2009).Ikan nila(Oreochromis niloticus) banyak dibudidayakan di Indonesia 

dan memiliki nilai ekonomis penting. Berdasarkan data statistik dari Kementerian 

Kelautan dan Perikanan 2013, pada tahun 2012 produksi ikan nila mencapai 

695.063 ton, dan pada tahun 2013 mencapai 1.110.810 ton. Sedangkan 

produksiikan nila di Provinsi Lampung pada tahun 2010 mencapai 5.727 ton 

(KKP, 2012). Besarnya permintaan ikan nila membuat pembudidaya 

harusmeningkatkan produksinya. Salah satu yang menentukan produksi ikan 

adalah kualitas induk (Syafei et al., 1992;Sitiady, 2008). 

Untuk mengahasilkan benih yang baik, induk ikan harus memiliki kualitas 

gonad yang baik, sehingga menghasilkan kematangan gonad yang baik pula. 

Faktor penentu yang mempengaruhi kematangan gonad induk adalah pakan dan 

lingkungan (Syafei et al., 1992;Sitiady, 2008). Pakan merupakan faktor penting 

terhadap kematangan gonad, pada induk jantan maupun betina (Pujianti et al., 

2008). Pemilihan pakan yang tepat sangat berperan penting terhadap proses 

kematangan gonad. Pakan untuk proses pematangan gonad harus memenuhi 

beberapa syarat yaitu memiliki kandungan nutrisi yang baik. Salah satu bahan 

yang dapat meningkatkan nutrisi pakan ikan adalah pencampuran tepung pucuk 

Indigofera ke pakan komersil.  

Indigofera memiliki kandungan karotenoid sebesar 507.6 mg/kg (Palupi et 

al., 2014) dan Vitamin E 13,2 mg/100gAbdullah (2010). Indigofera memiliki 

kandungan protein sebesar 31,3% (Abdullah et al., 2012). Protein memiliki 
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peranan yang penting untuk induk ikan nila untuk mengetahui ukuran dari 

kematangan awal baik jantan maupun betina (Al hafedth et al.,1999;Henneke, 

2011). Dengan tingginya kandungan karotenoid, vitamin e, protein di tepung 

pucuk indigofera diharapkan dapat meningkatkan performa reproduksi ikan nila. 

 

1.1 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pakan yang mengandung tepung 

pucuk Indigofera sp terhadap performa reproduksi ikan nila betina. 

 

Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menyediakan informasi tentang 

pakan yang mengandung tepung pucuk indigofera terhadap performa reproduksi 

ikan nila betina. 

 

Kerangka Pikir 

Unsur vitamin E ini dibutuhkan sebagai bahan stuktur somatik, gonadik 

dan penentu kualitas telur. Apabila telur dalam perkembangannya tidak 

memperoleh vitamin tersebut, maka telur akan memiliki diameter telur relatif 

kecil. Hal ini selanjutnya akan memungkinkan terjadinya daya tetas telur dan 

derajat kelulusan larva yang rendah. Vitamin E diharapkan dapat berperan 

memperbaiki parameter kinerja reproduksi seperti indeks gonad somatik, diameter 

telur, fekunditas mutlak, dalam perkembangan gonad/gamet.  

Karotenoid sangat berperan penting pada induk ikan betina.Karotenoid 

mengalami peningkatan menjelang pemijahan sampai telur menetas dan sebagai 

daya tahan juvenil terhadap penyakit dan stress. Selain itu pada induk betina 

ketersediaan karotenoid juga bermanfaat untuk peningkatan sistem imun atau 

kekebalan tubuh, melawan, dan menghindari jantan yang memiliki infeksi 

penyakit seksual, serta memiliki gen yang baik sebagai pertahanan untuk 

menghindari penyakit genetik.dengan penambahan tepung pucuk Indigofera sp 

dalam pakan yang mengandung karotenoid dan Vitamin E diharapkan dapat 

meningkatkan performa reproduksi ikan nila. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Ho: Penambahan tepung pucuk daun indigofera pada pakan tidak berpengaruh 

terhadap performa reproduksi ikan nila betina 

H1:  Penambahan tepung daun indigofera pada pakan berpengaruh terhadap 

performa reproduksi ikan nila betina 

 

Indigofera zollingeriana 

Protein 

-Meningkatkan 

kualitas telur 

-31,3% (Abdullah et 

al., 2012) 

 

Vitamin E 

-Meningkatkan 

kualitas Telur 

13,2mg/100g 

(Abdullah 2010) 

 

Karotenoid 

-Meninkatkan 

kualitas telur 

507.6mg/kg (Palupi 

et al., 2014) 

Repeleting pakan ikan nila yang 

ditambahkan tepung pucuk daun 

indigofera 

 

Meningkatkan Performa Reproduksi 

ikan nila betina  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 SistemReproduksi Pada Ikan Nila 

Secara alami, ikan nila memijah dapat sepanjang tahun, khususnya 

didaerah tropis. Frekuensi pemijahan yang sering terjadi pada waktu musim 

hujan.Di alam ikan nila memijah 6-7 kali setahun. Berarti setiap dua bulan sekali 

ikan ini akan berkembang biak. Masa pemijahan produktif adalah ketika induk 

berumur 1,5-2 tahun dengan kisaran bobot rata-rata 500 g/ekor. Sebelum 

memijah, ikan nila jantan membuat sarang berupa lekukan berbentuk bulat didasar 

perairan. Diameter lekukan setara dengan ukuran ikan tersebut. Sarang ini 

berfungsi untuk tempat pemijahan dan pembuahan telur.Larva ikan nila yang 

sudah menetas diasuh oleh induknya mencapai umur 11 hari atau 8 mm didalam 

mulut(Fitria, 2012).  Ikan nila mulai memijah pada umur 4 bulan atau panjang 

badan berkisar 9,5 cm. Pembiakan terjadi setiap tahun tanpa adanya musim 

tertentu dengan interval waktu kematangan telur sekitar 2 bulan.  

Proses pemijahan  alami pada suhu air25-30°C (pH) 6,5-7,5, dan 

ketinggian air 0,6-1m.Ikan nila mulai memijah pada umur 4 bulan atau panjang 

badan berkisar 9,5 cm. Pembiakan terjadi setiap tahun tanpa adanya musim 

tertentu dengan interval waktu kematangan telur sekitar 2 bulan.  Proses 

pemijahan  alami pada suhu air berkisar tidak tinggi, dan untuk menjaga agar 

induk tidak stress, induk dimasukkan satu persatu.  Induk betina matang kelamin 

dapat menghasilkan telur antara 250  - 1.100 butir. Nila tergolong sebagai 

pengeram dalam  mulut. Telur-telur yang telah dibuahi akan menetas dalam 

jangka 35 hari di dalam mulut induk betina.  

Nila jantan mempunyai naluri membuat sarang  berbentuk  lubang di dasar 

perairan yang lunak sebelum mengajak pasangannya untuk  memijah.  Selesai 

pemijahan, induk betina menghisap  telur-telur yang telah dibuahi untuk dierami 
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di dalam mulutnya. Induk jantan akan  meninggalkan induk betina, membuat 

sarang dan kawin lagi. Ikan nila betina mengerami telur di dalam mulutnya dan 

senantiasa mengasuh  anaknya yang masih lemah.  Selama 10-13 hari, larva 

diasuh  oleh induk betina. Jika induk betina melihat ada ancaman, maka anakan 

akan dihisap masuk oleh mulut betina, dan  dikeluarkan lagi bila situasi telah 

aman.  Benih  diasuh sampai  berumur kurang lebih 2 minggu, (Martinus, 2013). 

Proses diferensiasi kelamin merupakan proses perkembangan gonad ikan 

menjadi suatu jaringan yang definitif. Fenotip atau perwujudan kelamin 

bergantung pada dua proses, yaitu faktor genetik dan oleh faktor lingkungan. 

Kedua proses tersebut secara bersamaan bertanggung jawab pada timbulnya 

morfologi, fungsional, maupun tingkah laku pada individu jantan atau individu 

betina. Secara genetik, jenis kelamin sudah ditentukan saat pembuahan, namun 

pada saat embrio, gonad atau organ kelamin primer masih berada dalam keadaan 

indiferen, yaitu keadaan saat bakat-bakat untuk menjadi jantan atau betina dalam 

bentuk rudimeter serta  semua kelengkapan struktur-struktur jantan dan betina 

sudah ada, hanya menunggu perintah diferensiasi dan penekanan ke arah aspek-

aspek jantan atau betina.  

Mekanisme diferensiasi kelamin mula-mula berawal dari adanya sintesis  

hormon yang terjadi bila ada perubahan lingkungan (tidak sesuai dengan kondisi 

normal atau adanya ketidakseimbangan antara kondisi dalam dan luar tubuh). 

Perubahan lingkungan yang terjadi akan diterima oleh indra, lalu disampaikan ke 

sistem syaraf pusat, setelah itu dikirim ke hipotalamus, kemudian memerintahkan 

kelenjar hipofisis untuk mengeluarkan atau melepaskan hormon gonadatropin. 

Hormon gonadotropin ini masuk ke dalam darah dan dibawa ke gonad sebagai 

suatu petunjuk untuk memulai pembentukan gonad.Hormon jantan utamanya 

adalah testosteron dan betina estrogen (Ayu et al., 2013). 

 

2.2 Sistem Perkembangan Gonad Ikan Betina(Ikan Nila) 

Ada tiga tipe pemijahan ikan, yakni sipkronous, yaitu seluruh oosit 

berkembang dan diovulasikan pada waktu yang sama(Wallace 1981;Simanjuntak 

2014). Ovari seperti ini dapat ditemukan pada ikan teleostei yang pemijahannya 

hanya sekali dan kemudian mati; (2) Sinkronous berkelompok, yaitu ikan yang 
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memiliki dua populasi oosit. Oosit yang besar dikeluarkan pada musim pemijahan 

pertama dan selanjutnya oosit yang kecil akan dikeluarkan pada saat musim 

pemijahan berikutnya; (3) Asinkronous, yaitu kelompok ikan yang tidak memiliki 

populasi oosit yang dominan pada seluruh tahap perkembangan oosit. Gonad ikan 

betina mulai berkembang pada saat ikan berukuran 91 mm. Perkembangan 

ovarium dan testis ikan selais yang diamati secara morfologi dan histologi 

ditetapkan dalam lima tahap perkembangan, yaitu. TKG I ( awal pertumbuhan), 

TKG II (berkembang), TKG ill ( dewasa), TKG IV (matang) dan TKG V 

(salin).Tingkat kematangan gonad I (awal pertumbuhan) Butir telur belum terlihat 

oleh matatelanjang. Secara histologi ovarium didominasi olehoogonium. 

Beberapa oogonium mulai berkembang menjadi oosit primer. Inti sel berbentuk 

bulat, berada di tengah dan dikelilingi oleh sitoplasma. Ukuran intisel (nukleus) 

dan jumlah anak inti (nukleolus) selalu bertambah (Marraro et al., 2005).   

Perkembangan gonad II (berkembang)terlihat dari ovarium berwarna kuning 

terang. Butir telur mulai terlihat oleh mata telanjang dengan kisaran diameter 

antara 0,375-1,20 mm dan hampir mengisi sepertiga dari rongga perut.Kantung 

kuning telur mulai terbentuk di lapisan perifersitoplasma (dekat membran sel). 

Proses ini disebut sebagai tahap awal vitellogenesis(Marraro et al., 2005). 

Perkembangan  gonad III (dewasa) Butir telur mulai terlihat oleh mata 

telanjang dengan diameter berukuran berkisar antara0,3 75-1 ,20 mm dan hampir 

mengisi sepertiga dari rongga perut. Secara histologi terlihat bahwa jumlah 

oositprimer semakin bertarnbah dan letaknya mendekat iovarium. Di beberapa 

bagian masih tampak oogonium. Sebagian oosit sekunder telah berkembang 

menjadi ootid. Butir kuning telur (yolk egg) dan vacuoIa minyak menyebar mulai 

dari inti sel mengarahke tepi. Pada tahapini proses vitelogenesis masih 

berlangsung dan terjadi akumulasi kuning telur sehingga diameter oosit semakin 

besar.(Dahle et al., 2003). Perkembangan Gonad IV (matang) Butir telur telah 

terlihat karena selaput gonad transparan dengan diameter berkisar antara 0,30-

1,225 mm.  

Pada proses pematangan telur ini terjadi penyusutan volume telur. Kondisi 

ini dapat dipahami karena proses vitelogenesis (pembentukan kuning telur) 
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dengan bantuan hormon 17 B-estradiol telah berhenti dan dilanjutkan oleh proses 

pematangan telur (Nagahama et al.,1995;Heiden et al., 2006).  

Tahap perkembangan gonad V (salin)secara morfologi dicirikan dengan warna 

gonad masih sama dengan tahap perkembangan gonadIV. Telur-telur yang tidak 

dikeluarkan saatpemijahan mengalami atresia dan beberapa oogoniumsudah mulai 

terlihat (Tyler & Sumpter, 1996). 

 

2.3 Tepung Indigofera zollingeriana 

Indigofera (Leguminosae) merupakan sebuah genus dalam Famili 

Fabaceae yang terdiri dari kira-kira 700 spesies yang tersebar di dunia . Dari 

jumlah ini, sebanyak kurang lebih 78 spesies ditemukan di Etiopia dan 24 species 

di Pakistan (Rehman et al.,2005). Kata Indigofera berasal dari kata "indigo" (nila), 

yang merupakan warna bunga tanaman ini sehingga beberapa spesies Indigofera 

secara tradisional digunakan sebagai bahan pewarna "indigo" (nila). Spesies 

Indigofera dapat tumbuh pada berbagai kondisi iklim, tanah, lingkungan yang 

berbeda-beda (Rehman et al.,2005) . 

 

Gambar 2. Indigofera zollingeriana 

( sumber : www.omnilexica.com) 

 Indigofera zollingeriana merupakan tumbuhan yang termasuk dalam 

kelompok leguminosa yang tumbuh liar di daerah subtropis dan tropis. Indigofera 

memiliki kandungan protein hingga mencapai 31,31% (Abdullah dan Suharlina 

2010, Abdullah et al. 2012). Hasil penelitian umur panen yang tepat untuk 

menghasilkan Indigofera. Dengan kualitas terbaik adalah pada defoliasi umur 60 

hari (Abdullah dan Suharlina 2010). 

https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjxv-6C64fQAhWKuY8KHVNfDXUQjB0IBg&url=http%3A%2F%2Fwww.omnilexica.com%2F%3Fq%3Dindigo&bvm=bv.137132246,d.c2I&psig=AFQjCNH-HcVYCEFAwml6KGVo8AFSiRMm1A&ust=1478099247093278
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Indigofera adalah sejenis leguminosa pohon yang memiliki ketinggian 

antara 1-2 meter bahkan lebih dan dapat dipanen pada umur antara 6-8 bulan 

dengan produksi biomasa serta kandungan nutrisi yang tinggi pada kondisi yang 

normal (Wilson dan Rowe 2008).Indigofera merupakan tanaman semak yang 

mencapai tinggi di atas dua meter, berdiri tegak, percabangan banyak dengan 

bentuk daun oval sampai lonjong dan bentuk morfologi bunga seperti kupu-kupu 

berukuran antara 2-3 cm, warna bunga bervariasi dari kuning sampai merah dan 

merah muda tetapi secara umum berwarna merah muda sehingga sangat menarik 

perhatian lebah madu (Tjelele, 2006).  

Indigofera merupakan leguminosa pohon yang memiliki pertumbuhan 

yang cepat dengan tinggi rata-rata 418 cm pada umur tujuh bulan (Sirait et 

al.,2009). Bagian bawah dan tengah batang tanaman berwarna hijau keabuan, 

sedangkan bagian atas batang berwarna hijau muda. Diameter batang atas, tengah 

dan bawah rata-rata berturut-turut 3,47; 9,26 dan 13,85 cm. Polong berukuran 

antara 1,5-4 cm, berisi 6-8 biji, dengan warna hijau muda sampai tua dan setelah 

matang berwarna coklat. Rata-rata panjang dan lebar daun adalah 6,93 dan 2,49 

cm, berbentuk oval memanjansg dengan jumlah daun percabang antara 11-21 

helai (Siraitet al.,2009). Indigoferamemiliki bentuk perakaran yang dalam dan 

kuat, sehingga mampu beradaptasi pada daerah yang memiliki curah hujan yang 

rendah, disamping tahan akan pemangkasan atau penggembalaan berat (Hassen et 

al. 2006). Indigofera sp. memiliki kandungan PK sebesar 27,68%; NDF 43,56%; 

ADF 35,24%; Ca 1,16%; P 0,26%; kecernaan bahan kering (KCBK) 67,50%; 

kecernaan bahan organik (KCBO) 60,32%; tannin 0,08% dan saponin 

0,41%(Abdullah, 2010) . 

 

2.4 Vitamin E 

Salah satu vitamin yang dibutuhkan dalam pakan ikan adalah vitamin E 

(α-tocopherol). Vitamin E adalah salah satu mikronutiren penting yang 

berpengaruh terhadap performa reproduksi ikan. Vitamin E dalam pakan dapat 

meningkatkan keberhasilan pemijahan, fekunditas dan daya tetas telur, sintasan 

larva, indeks kematangan gonad, serta vitelogenesis.  
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Fungsi yang paling nyata dari vitamin E adalah sebagai antioksidan, 

terutama untuk melindungi asam lemak tidak jenuh pada fosfolipid dalam 

membran sel. Vitamin E diangkut ke hati dalam bentuk kilomikron, dari hati dan 

seterusnya, distribusinya mengikuti trigliserida dan lipid lainnya melalui 

lipoprotein ke jaringan lemak dan membran intra sel maupun ekstra sel 

(Gammanpila et al.,2007).  

Vitamin E yang terdapat  pada indigofera sangat berperan dalam perbaikan 

kualitas telur ikan. Salah satu vitamin yang dibutuhkan dalam pakan ikan adalah 

vitamin E (α-tocopherol). Vitamin E adalah salah satu mikronutiren penting yang 

berpengaruh terhadap performa reproduksi ikan (Gammanpila et al.,2007). 

Vitamin E memiliki peranan yang sangat penting dan menentukan dalam 

reproduksi ikan, karena vitamin E berfungsi sebagai antioksidan yang dapat 

mencegah terjadinya oksidasiasam lemak tidak jenuh pada sel (Napitu et al., 

2013). Sebagai antioksidan,vitamin E dapat melindungi lemak supaya tidak 

teroksidasi, misalnya lemak atau asam lemak yang terdapat pada membran sel, 

sehingga proses embriogenesis berjalan dengan normal dan hasil reproduksi dapat 

ditingkatkan (Napitu et al., 2013).  

Pemberian pakan yang bermutu pada induk ikan akan menentukan 

suksesnya reproduksi. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam pemberian 

pakan yang bermutu adalah melalui pemberian suplementasi vitamin E di dalam 

pakan (Mokoginta et al., 2000). Vitamin E memiliki peranan yang sangat penting 

dalam meningkatkan reproduksi ikan karena vitamin E berfungsi sebagai 

antioksidan yang dapat mempertahankan keberadaan asam lemak dan mencegah 

terjadinya oksidasi lemak pada membran sel serta dapat mempercepat sekresi 

hormon reproduksi. melaporkan bahwa pemberian vitamin E sebanyak 375 mg 

kg-1 dalam pakan dapat mempercepat pematangan gonad, meningkatkan 

fekunditas, IGS, dan diameter telur pada ikan komet (Carassius auratus) (Arfah et 

al.,2013). Oleh karena itu pematangan gonad ikan nilem melalui pemberian 

vitamin E di dalam pakan perlu dilakukan agar dapat memperoleh benih yang 

berkualitas untuk kegiatan budidaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengkaji pengaruh vitamin E terhadap parameter pematangan gonad dan 
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menentukan dosis vitamin E terbaik di dalam pakan untuk dapat mempercepat 

pematangan gonad pada ikan nilem (Tarigan et al., 2017). 

 

2.5 Karotenoid 

Karotenoid termasuk golongan hidrokarbon, tersebarluas di alam dan 

merupakan pigmen penting dalam kehidupan organisme (Winarni, 2007).Jenis 

karotenoid yang paling penting adalah alfa karoten, beta karoten, beta 

kriptoxantin, lutein, violaxantin, neoxantin, dan likopen. Beta karoten, alfa 

karoten dan beta kriptoxantin adalah jenis karoten yang dikonversi menjadi 

vitamin A atau retinol dalam tubuh (Winarni 2007). Zat karoten dapat diperoleh 

dari tanaman karena tanaman dapatmemproduksi dan menyimpannya. Hewan 

termasuk ikan, tidak bisa memproduksi, tetapi dapat menyimpannya. Karena itu, 

zat karoten harus ada dalam pakan.  

Karotenoid pada indigofera merupakan antioksidan yang dapat menahan 

lemak dan merupakan penyusun fosfolipid agar tidak teroksidasi. Selanjutnya, 

pada proses vitelogenesis, folikel akan mensintesis hormon steroid dan dibawa ke 

dalam gonad untuk mengalami perkembangan oosit. Karotenoid penting dalam 

perkembangan telur karena berperan sebagai pola dan signal selselama 

perkembangan embrio vertebrata (Kawakami et al., 2005). Karena fungsi tersebut 

karotenoid ditemukan berlimpah pada telur ikan danburung serta merupakan 

komponen utama yang menentukan kualitas telur (Blount et al., 2000). Tentu saja, 

persediaan karotenoid dari induk untuk telur telah saling berhubungansampai 

keberhasilan menetas dan daya tahan juvenil terhadap penyakit dan stres oksidasi 

(Tyndale et al., 2008). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2018 bertempat di Dusun 

Tirta Sari, Pekon Sukaratu, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Prigsewu. 

Penelitian juga dilakukan di lab Polinela untuk uji proksimat dan lab veternier 

untuk uji histologi, pengamatan hasil juga dilakukan di laboratorium budidaya 

perairan unila 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Berikut merupakan alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian: kolam 

viber, jaring, ember, selang, mikroskop, timbangan digital, ember, baskom, 

saringan. Sedangkan untuk bahan-bahan yang digunakan antara lain:induk betina 

ikan nila, pakan komersil, tepung daun Indigofera, vitamin C 5%, binder 

3%,minyak ikan 5%. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah adalahmenggunakan 

Rancangan Acak Lengkapyang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan yaitu : 

- Perlakuan A = Penambahan tepung pucuk daun indigofera 0 % 

- Perlakuan B = Penambahan tepung pucuk daun indigofera 10 % 

- Perlakuan C = Penambahan tepung pucuk daun indigofera 20 % 

- Perlakuan D = Penambahan tepung pucuk daun indigofera 30 %  

- Perlakuan E = Penambahan tepung pucuk daun indigofera 40 %  

 

Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Yij = µ + ∂i + ∑ij 

Keterangan : Yij : Data pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
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  i     : Perlakuan pakan A, B, C 

  j     : Ulangan (1, 2, 3) 

  µ    : Rataan umum atau Lelei tengah umum 

  ϭi   : Akibat atau pengaruh pemberian pakan ke-i 

  ∑ij : Galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Persiapan Wadah Pemeliharaan 

  Wadah pemeliharaan yang digunakan adalah kolam bak viber. Kolam 

pemeliharaan terlebih dahulu dibersihkan dan dikeringkan selama 1 hari. Setelah 

Bersih Dilakukan pengisian air pada wadah pemeliharaan dengan ketinggian air 

40 cm. Kemudian dilakukan pengapuran serta pemupukan wadah pemeliharaan. 

Sebelum ikan di masukkan kolam ikan diaklimatisasi selama 30 menit untuk 

menghindari stress. Setelah ikan dimasukkan kolam Dipasang waring yang 

dilengkapi instalasi aerasi, kemudian memanipulasi keadaan lingkungan kolam 

dengan menyesuaikan suhu dan pH seperti habitat aslinya. 

 

3.4.2 Repeleting Pakan 

  Hal Pertama disiapkan pakan komersil pada wadah untuk di campurkan 

dengan tepung pucuk daun indigofera. Kemudian Pellet komersil dihancurkan dan 

dihaluskan untuk ditambahkan tepung pucuk daun indigofera dengan kandungan 

10%,20%,30%,dan40%  setelah itu ditambahkan minyak ikan sebanyak 5% dan 

vitamin c 5% /kg pakan selanjutnya pakan kemudian diaduk hingga merata dan 

homogen. Setelah itu siap untuk dicetak menjadi pelet dan dikeringkan 

menggunakan oven dengan suhu berkisar 60
o 
C selama 2 jam. 

 

3.4.3 Pemeliharaan dan Pemberiaan Pakan 

  Pada pemeliharaan indukan ikan nila dilakukan pergantian air dilakukan 

setiap seminggu sekali pada pagi hari sebanyak 30% dari volume air kolam. 

Pemeliharaan indukan ikan nila dilakukan selama 40 hari dengan pemberian 

pakan tiga kali sehari. Pemberian pakan diberikan hingga kenyang agar pelet yang 

tidak termakan bisa diminimalisir karena pakan yang tersisa di perairan bisa 

menjadi racun. Pakan diberikan pada pukul 08.00, 12.00 dan 16.00 WIB 
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3.5 Parameter yang Diamati 

 

3.5.1 Pengambilan Sampel Gonad 

 

  Pengambilan sampel gonad dilakukan pada hari ke 0 sebelum indukan nila 

diberi pakan indigofera dan pada akhir penelitian hari ke 40 setelah perlakuan 

Sebelum pengambilan sampel gonad  ditimbang dahulu bobot ikan sebelum 

proses pembedahan. Gonad didapatkan melalui pembedahan yaitu mulai dari 

lubang anus menuju operkulum secara horizontal. Pada setiap perlakuan 

dilakukan pengambilan sampel 1 ekor. Gonad yang diambil kemudian ditimbang 

bobot gonad selanjutnya ditentukan nilai IKG yang dilakukan dengan persentase 

perbandingan antaran bobot gonad dan bobot tubuh.  

 

3.5.2 Pertambahan Bobot Total 

Pertambahan bobot ikan dapat dilakukan dengan penimbangan bobot ikan 

diawal dan di akhir penelitian selanjutnya ditentukan nilai pertambahan berat ikan 

dengan melakukan perhitungan dengan melakukan pengurangan bobot awal ikan 

dan bobot akhir ikan. Setelah itu dapat ditentukan berapa pertambahan bobot ikan 

tersebut. Rumus yang digunakan untuk menghitung pertumbuhan bobot menurut 

Effendie (2002) adalah :  

Pb= Bt – Bo 

Keterangan :  

Pb : Pertambahan bobot mutlak (g)  

Bt : Bobot rata-rata ikan akhir (g)  

Bo : Bobot rata-rata ikan awal (g) 

 

3.5.3 Indeks Kematangan Gonad(IKG) 

Penentuan nilai IKG dilakukan dengan menghitung persentase 

perbandingan antara bobot gonad ikan dengan bobot tubuh ikan. Berikut rumus 

perhitungan IKG (Effendie 1997;Siti Mardlija 2012), dengan rumus: 

 

IKG (%) =
   ( )

  ( )
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Keterangan: 

IKG: Indeks Kematangan Gonad 

Wg: Bobot gonad (g) 

W: Bobot tubuh ikan (g) 

 

3.5.4 Hepatosomatik Indeks (HSI) 

Penentuannilai HSI dilakukan dengan menghitung persentase 

perbandingan antara bobot hati ikan dengan bobot tubuh ikan. Berikut rumus 

perhitungan Hepatosomatik Indeks (HSI) (Wiwin, 2013), dengan rumus : 

HSI = 
  

  
x100% 

Keterangan: 

HSI: HepatosomatikIndeks 

WH: Bobot hati (g) 

W: Bobot tubuh ikan (g) 

 

3.5.5 Kualitas Air 

Manajemen kualitas air juga berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 

ikan dan biota air lainya. Manajemen kualitas air yang di ukur pada penelitian 

adalah ph,suhu,DO. Pengukuran dilakukan pada saat awal,tengah dan akhir 

penelitian. Kualitas air sesuai habitat aslinya dapat berpengaruh terhadap 

perkembangbiakan yang cepat dan rentang waktu kematangan gonad relatif 

singkat (Sari, 2015). 

  

3.5.6 Analisis Data 

Data yang di dapatkan akan di tabulasi menggunakan microsoft excel 

2007. Data pertambahan bobot di analisis menggunakan SPSS, jika data bebeda 

nyata maka dilanjutkan dengan uji duncan. Data HSI,IKG, proksimat pakan dan 

telur ikan serta kualitas air di analisis secara deskriptif. 
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BAB V. KESIMPULAN & SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang di dapat pada penelitian adalah penambahan tepung 

pucuk indigofera terbaik untuk performa reproduksi ikan nila adalah penambahan 

tepung pucuk indigofera sebanyak 40% 

5.2 Saran 

Pembudidaya dapat memanfaatkan tepung pucuk indigofera untuk memperbaiki 

kualitas telur ikan nila, sehingga laju reproduksi ikan nila akan meningkat. Dan 

perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan metode yang berbeda. 
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